Upaya Meningkatan Kemampuan Sosial Anak Kelompok B
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Penddikan Nasioanal pada Bab 1 pasal 1 ayat 14 bahwa Pendidikan Anak 
Usia dini adalah: “Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu petumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut, sesuai Permendikbud No. 146 (2014 : 3). Tujuan dari pendidikan anak 
usia dini adalah untuk membantu dalam mengembangkan potensi-potensi 
yang ada pada diri anak.  
Anak usia dini disebut juga sebagai masa keemasan (golden age 
periode). Pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan hal 
yang sangat penting dan harus senantiasa dalam pengawasan. Sebagai orang 
tua dan guru sangatlah penting untuk dapat menfasilitasi pertumbungan dan 
perkembangan anak dengan stimulasi yang tepat dan sesuai dengan 
kebutuhan anak, agar mencapai perkembangan yang maksimal. Hal yang tak 
kalah penting dalam memantau perkembangan anak yakni dengan 
mengetahui aspek-aspek perkembangan anak. Aspek-aspek tersebut saling 
berkaitan satu sama lain yakni aspek nilai agama dan moral, aspek fisik 
motorik, aspek kognitif, aspek sosial emosional, aspek bahasa, dan aspek 
seni. 
Menurut Hurlock (Susanto, 2011: 139-150), perkembangan sosial 
anak diklasifikasikan dalam pola-pola perilaku yang meliputi Meniru, 
Persaingan Kerjasama, Simpati, Empati, Dukungan Sosial, Membagi, dan 
Perilaku Akrab. Sementara itu aspek perkembangan emosional anak 
diklasifikasikan dalam pola-pola perilaku yang meliputi Amarah, Takut, 





Perkembangan anak di dalam bidang sosial dimulai dari bersikap 
egosentris hingga dapat bekerja sama dengan kelompok. Pencapaian 
perkembangan kemampuan kerjasama anak usia 5–6 tahun dalam 
Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 
Dini terdapat dalam Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial, Emosional, 
dan Kemandirian yaitu bersikap kooperatif dengan teman dan dalam tingkat 
pencapaian tersebut juga disebutkan dalam indikator. yang salah satunya 
yaitu dapat bekerja sama dengan teman. Melihat dari hal tersebut seharusnya 
anak usia 5–6 tahun harus sudah dapat bekerja sama dengan baik bersama 
teman sebayanya. Dalam pendidikan anak usia dini, kerjasama dapat 
diartikan sebagai usaha bersama dalam menyelesaikan tugas yang telah 
ditetapkan antara anak dengan anak ataupun antara anak dengan orang 
dewasa. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kerjasama adalah 
suatu bentuk sikap antara dua individu dalam mencapai tujuan yang sama. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di RA 
Aisyiyah Asemgrowong Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali tentang 
kemampuan sosial anak adalah sebagian besar dari mereka kurang 
bersosialisasi dengan teman sebayanya dan cenderung lebih senang bermain 
sendiri tanpa mau bermain secara berkelompok. Kesadaran mereka dalam hal 
kerjasama belum terbangun dengan baik. Tujuh dari 18 anak saja yang 
terlihat baik dari segi aspek sosialnya. Terlihat ketika anak bermain balok 
guru meminta agar bermaian secara berkelompok namun praktiknya anak 
masih bermain sendiri dan ketika permainan berlangsung ada beberapa anak 
yang merebut balok temanya dan tidak ditegur oleh guru kelasnya. Demikian 
juga ketika melakukan kegiatan kolase guru menyediakan satu lem untuk satu 
meja namun anak terlihat enggan berbagi lem dengan teman semejanya. 
Berdasarkan permasalahan ini, peneliti merasa sangat perlu 
diadakannya usaha dalam meningkatkan kemampuan kerjasama untuk 
memilih salah satu kegiatan pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan 
kemampuan kerjasama. Kegiatan pembelajaran yang menarik untuk 





Outbound merupakan strategi belajar yang dilakukan di alam terbuka, 
penggunaanya dinilai memberikan konstribusi positif terhadap kesuksesan 
belajar (Djamaludin Ancok, 2006: 2). Outbound dalam pengertian lainnya 
sebuah proses dimana seseorang mendapatkan pengetahuan, keterampilan 
dan nilai-nilainya langsung dari pengalaman memunculkan sikap saling 
mendukung, komitmen, rasa puas dan memikirkan masa yang akan datang 
yang sekarang tidak diperoleh melalui metode belajar yang lain (Ika Budi 
Maryatun, 2014: 2). 
Peneliti memilih kegiatan outbound sebagai salah satu cara untuk 
memperbaiki proses pembelajaran karena dalam kegiatan outbound terdapat 
pembiasaan anak untuk berinteraksi dan bekerjasama, dan anak akan mulai 
mengatur emosi agar anak tidak bersikap individualistis. Outbound juga dapat 
menstimulasi aspek fisik hingga psikis anak dengan berbagai aktivitas yang 
menyenangkan.Outbound dilakukan dalam suasana yang menyenangkan di 
alam terbuka sehingga anak lebih mudah menjalani kegiatan ini. Outbound 
juga dirancang menantang agar anak tidak mudah bosan ketika melakukan 
beberapa kegiatan pengembangan sekaligus. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti bermaksud 
memperbaiki proses pembelajaran kerjasama melalui kegiatan outbound. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul: “Upaya Meningkatan 
Kemampuan Sosial Anak Kelompok B Melalui Metode Outbound di RA 
Aisyiyah Asemgrowong Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun 
Ajaran 2017/2018”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah penggunaan Metode 
Outbound dapat Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Kelompok B di RA 
Aisyiyah Asemgrowong Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun 







C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini dilaksanakan untuk Meningkatkan 
Kemampuan Sosial pada Anak Kelompok B. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian bertujuan untuk Meningkatkan Kemampuan 
Sosial Melalui Metode Outbound pada Anak Kelompok B di RA 
Aisyiyah Asemgrowong Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Dapat memberikan sumbangan ilmiah kepada dunia pendidikan 
khususnya dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam 
meningkatkan kemampuan sosial anak melalui metode outbound. 
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis yang terdapat dalam penelitian ini adalah:  
a) Bagi Guru, penelitian ini dapat sebagai masukan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mengetahui strategi pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif untuk meningkatkan kemampu-an kerjasama anak usia 
dini. 
b) Bagi Peserta Didik, metode outbound sangat menarik bagi anak usia 
dini, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan sosial 
anak. 
c) Bagi Sekolah, agar dapat dapat memfasilitasi pembelajaran anak 
guna meningkatkan kemampuan sosialnya melalui metode outbound. 
